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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang penggambaran passion, intimacy, dan commitment dalam film LOVE. Film merupakan sebuah potret kehidupan yang terdapat dalam masyarakat. Suatu peristiwa yang terjadi, seringkali menjadi acuan ide untuk membuat sebuah film. Salah satunya yaitu tentang cinta. Cinta akan selalu menjadi topik yang digemari oleh setiap kalangan. Bahkan tema cinta tersebut seakan-akan mendominasi perfilman di Indonesia. Data yang sudah terkumpul, kemudian dianalisis dengan menggunakan kerangka analisis John Fiske yaitu level realitas, level representasi, dan level ideologi. Passion digambarkan melalui hadirnya ketertarikan pada tampilan fisik, personality, ataupun minat yang sama. Sebagai sebuah hasrat, passion juga digambarkan melalui energi lebih yang dimiliki seseorang untuk mewujudkan suatu hal. Sedangkan intimacy digambarkan melalui sebuah percakapan intim, memberi dukungan pada pasangan, dan menikmati momen bahagia bersama pasangan. Sebagai sebuah tekad atau niat untuk mencintai seseorang dan merawat kelanggengan hubungan, commitment digambarkan melalui ungkapan rasa cinta kepada seseorang, investasi, dan kesetiaan.
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PENDAHULUAN
Penelitian ini membahas tentang penggambaran passion, intimacy, dan commitment dalam film LOVE. Film merupakan sebuah potret kehidupan yang terdapat di masyarakat. Film merekam realitas yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat yang kemudian diproyeksikan ke dalam layar (Sobur 2009, p.127). Film juga termasuk salah satu alat komunikasi massa yang mempunyai kekuatan dan kemampuan dalam menjangkau banyak segmen sosial, sehingga film memiliki potensi untuk mempengaruhi khalayaknya (Sobur 2009, p.127). Film juga bertautan dengan nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat dan berhubungan dengan selera publik, oleh sebab itu film mampu membentuk konsensus publik secara visual (visual public consensus).
Film merupakan sebuah kreasi seni yang bermaksud menyampaikan pesan tertentu, melalui dimensi audio visual dengan berbagai tujuan (Morga, 2011). Sebagai sebuah kreasi seni yang bermuatan pesan, film tentu memiliki plot dan alur cerita yang dikemas dalam sebuah tema. Terdapat bermacam-macam tema yang dapat diangkat oleh para pembuat film, salah satunya yaitu tema cinta. Cinta tidak akan pernah lepas dari kehidupan manusia, bahkan cinta akan selalu menjadi topik yang digemari oleh setiap kalangan, baik yang muda maupun yang tua (Wisnuwardhani & Mashoedi 2012, p.57).
Cinta merupakan konsep yang kompleks dan dapat merujuk ke satu set perasaan, keadaan pikiran, atau jenis hubungan (Guerrero 2007, p.116). Cinta juga diartikan sebagai tindakan dan kekuatan manusia yang diwujudkan dalam kebebasan, yang mengandung arti bahwa cinta hadir tanpa adanya paksaan; cinta bersifat standing in, bukan falling for; cinta juga dapat dijabarkan dalam bentuk memberi, bukan menerima (Wisnuwardhani & Mashoedi 2012, p.69). 

Stenberg (dalam Wisnuwardhani & Mashoedi 2012, p.62), menyebutkan bahwa cinta memiliki tiga dimensi, yaitu passion, intimacy, dan commitment. Apabila ketiga dimensi cinta tersebut dikombinasikan satu sama lain, maka akan membentuk consummate love atau yang lebih dikenal dengan committed romantic relationships (Guerrero 2007, p.126). Committed romantic relationships merupakan sebuah hubungan yang bersifat sukarela, terjadi antara kedua individu yang bersifat unik, dimana keduanya memiliki asumsi untuk menyatu dan melanjutkan bagian hidup dari masing-masing (Wood 2004, p.294).
Pada committed romantic relationships, ketiga dimensi cinta terpenuhi dengan derajat yang seimbang, baik passion, intimacy, maupun commitment (Wisnuwardhani & Mashoedi 2012, p.65). Passion secara harafiah diartikan sebagai hasrat atau ketertarikan. Dalam segitiga cinta, passion disebut hot komponen, karena terdiri dari motivasi dan gairah (Guerrero 2007, p.125). Sebagai ekspresi hasrat dan kebutuhan seksual, passion meliputi rasa kerinduan untuk bersatu dengan orang yang dicintai. Dengan kata lain, passion merupakan elemen fisiologis yang menyebabkan seseorang merasa ingin dekat secara fisik, menikmati atau merasakan sentuhan fisik, ataupun melakukan hubungan seksual dengan pasangan hidupnya. (Psychologymania, 2012).
Namun dalam perkembangannya, passion juga bisa berarti sebuah energi untuk memikirkan, melakukan dan mewujudkan sebuah hal (Aprianto, 2011). Passion dapat surut dan mengalir, sehingga jarang dapat dipertahankan untuk seumur hidup. Passion juga datang dan pergi di luar kehendak seseorang, sehingga passion bukanlah dasar yang kuat untuk menjalin hubungan jangka panjang (Wood 2004, p.296).
Dimensi kedua yaitu intimacy atau yang biasa disebut sebagai warm komponen, karena intimacy didasarkan pada perasaan hubungan emosional dan kedekatan (Guerrero 2007, p.125). Menurut Wisnuwardhani & Mashoedi (2012, p.62), intimacy tertuju pada kedekatan yang mengikat mereka untuk bersama. Hal ini dapat ditunjukkan dengan melakukan percakapan intim, saling mengerti diantara kedua belah pihak, saling terbuka dan saling mendukung, serta dapat berbicara apapun tanpa merasa takut ditolak. Sehingga, pasangan yang terlibat committed romantic relationships mampu untuk saling memaafkan dan menerima, khususnya disaat mereka tidak sependapat atau berbuat kesalahan.
Hasil penelitian Sternberg dan Grajeg menunjukkan bahwa intimacy mencakup beberapa elemen, diantaranya, keinginan meningkatkan kesejahteraan pasangan; mengalami kebahagiaan bersama pasangan; menghargai orang yang dicintainya; dapat mengandalkan orang yang dicintai dalam waktu yang dibutuhkan; saling pengertian; membagi dirinya dan miliknya dengan pasangan; menerima atau memberi dukungan emosional dari orang yang dicintai; berkomunikasi secara akrab dengan orang yang dicintai; serta menganggap penting orang yang dicintai dalam hidupnya (Psychologymania, 2012).

Dimensi ketiga yaitu commitment, dianggap sebagai niat untuk tetap dengan sebuah hubungan. Niat dapat diartikan sebagai tekad untuk tetap bersama meskipun mengalami kesulitan, kekecewaan, dan kegelisahan (Wood 2004, p.296). Dengan demikian, commitment disebut juga sebagai cool komponen karena dalam hubungan jangka panjang commitment dibangun secara bertahap kemudian menjadi stabil (Guerrero 2007, p.126).
Commitment juga dapat dikatakan suatu investasi dalam sebuah hubungan (Wood 2004, p.212).. Pasalnya, ketika kita peduli terhadap orang lain, kita menginvestasikan waktu, energi, pikiran, dan perasaan. Selain itu, investasi juga dapat dilihat secara material dengan mengeluarkan uang, memberikan hadiah, dan sebagainya. Dalam committed romantic relationships, commitment merupakan suatu link yang menghubungkan pasangan ke masa depan karena mereka menganggap akan terus bersama-sama dan berkelanjutan. Bahkan masalah dan ketegangan yang timbul, tidak dilihat sebagai alasan untuk mengakhiri sebuah hubungan (Wood 2004, p.213). Sebaliknya, mereka mencoba untuk dapat melewati konflik yang dihadapi. Oleh sebab itu commitment merupakan sebuah bentuk tanggung jawab terhadap hubungan.
Untuk mengetahui bagaimana ketiga dimensi cinta tersebut digambarkan dalam film, penelitian ini menggunakan sasaran penelitian berupa teks yang terdapat dalam film. Objek penelitian ini adalah film LOVE yang disutradarai oleh Kabir Bhatia. Film LOVE menyuguhkan tema cinta melalui lima pasangan yang masing-masing ceritanya berdiri sendiri dan nyaris tidak bersinggungan. Melalui film tersebut, peneliti akan melihat bagaimana passion, intimacy, dan commitment digambarkan dari sebuah hubungan romantis yang dijalani oleh masing-masing tokoh, diantaranya pasangan Awin dan Tere, Restu dan Dinda, Rama dan Iin, Nugroho dan Lestari, serta Gilang dan Miranda.
Dalam mengungkap penggambaran yang dimaksud, peneliti akan menggunakan metode analisis semiotik. Semiotik merupakan suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda (Sobur 2009, p.15). Metode tersebut dipilih karena peneliti ingin mengetahui makna simbol-simbol yang digunakan dalam mengungkapkan penggambaran passion, intimacy, dan commitment dalam film LOVE. 
Untuk menganalisis film tersebut, peneliti akan menggunakan semiotika televisi John Fiske. Dalam penelitian ini, film disetarakan dengan program televisi karena keduanya sama-sama merupakan gambar bergerak. Sehingga, dalam semiotika tersebut tanda dipahami sebagai konstruksi masyarakat sendiri, yang dimaknai oleh masyarakat tersebut.

Semiotika mempunyai tiga bidang studi utama, yaitu tanda, kode, dan budaya (Fiske 2010, p.61). Peneliti akan menganalisis tanda-tanda yang ada dalam film LOVE berdasarkan level realitas (meliputi pakaian yang dikenakan, ekspresi wajah, perilaku, gesture, suara, dan sebagainya), level representasi (meliputi kerja kamera, pencahayaan, musik, dan suara yang  ditransmisikan ke dalam kode representasional yang termasuk di dalamnya bagaimana objek digambarkan, yaitu melalui narasi, konflik, karakter, aksi, dialog, casting, dan sebagainya), serta level ideologi (merupakan kesatuan dan penerimaan sosial seperti kelas, gender, dan lain sebagainya).

Berikutnya, teks-teks dalam film tersebut akan dianalisis dengan teori-teori komunikasi antarpersona yang berkaitan dengan dimensions of romantic relationships. Pada akhirnya, pembacaan tersebut dilakukan untuk memperoleh kesimpulan mengenai bagaimanakah penggambaran passion, intimacy, dan commitment dalam film LOVE.

PEMBAHASAN
Pada tahap ini, peneliti menggunakan teknik analisis data semiotik milik John Fiske. Fiske (2010, p.60) menyebutkan bahwa semiotika mempunyai tiga bidang studi utama, yaitu tanda, kode, dan budaya. Tanda merupakan konstruksi manusia dan hanya bisa dipahami dalam artian manusia yang menggunakannya. Dalam film terdapat dialog, ekspresi, dan scene yang akhirnya membentuk suatu struktur yang merupakan sistem tanda. Sedangkan kode adalah sistem tanda yang aturan konvensinya digunakan bersama diantara anggota kebudayaan, serta digunakan untuk membuat dan mensirkulasikan makna bagi kebudayaan tersebut. Selanjutnya yaitu kebudayaan dimana kode dan tanda berada. Sebab kebudayaan mempengaruhi pemaknaan terhadap kode dan tanda (Fiske 2010, p.60).

Setelah data terkumpul, peneliti menganalisisnya berdasarkan level realitas, level representasi, dan level ideologi. Dalam level realitas (reality), realitas dapat berupa pakaian yang dikenakan oleh pemain, make up, ucapan, gesture, perilaku, ekspresi, suara dan sebagainya. Sedangkan pada level representasi (representation) menandakan elemen-elemen secara teknis yang meliputi kerja kamera, pencahayaan, editing, musik, dan suara. Elemen-elemen tersebut ditransmisikan ke dalam kode representasional yang termasuk di dalamnya bagaimana objek digambarkan, dari narasi, konflik, aksi, dialog, casting, dan sebagainya. Terkahir, level ideologi (ideology). Level ideologi diorganisasikan ke dalam kesatuan (coherence) dan penerimaan sosial (social acceptability) seperti kelas, gender, dan lain sebagainya (Fiske 2010, p.61).

Sistem tanda yang terdapat dalam film tersebut kemudian dimaknai peneliti melalui interpretasi berdasarkan frame of reference dan field of experience peneliti. Pengalaman dan kerangka referensi tersebut diperoleh pengguna tanda melalui interaksi sosial yang dilakukannya sebagai anggota masyarakat atau budaya tertentu.
Dalam film LOVE, passion dapat muncul melalui sebuah ketertarikan terhadap tampilan fisik pasangan. Seperti yang dikatakan Wisnuwardhani & Mashoedi (2012, p.62) bahwa passion menekankan pada intensnya perasaan serta keterbangkitan yang muncul dari daya tarik fisik dan seksual. Sehingga, ketertarikan tersebut dapat tergambar melalui ekspresi wajah saat menatap pasangan. Mereka dapat menatap pasangan dengan tatapan yang tajam, tidak mengalihkan pandangannya ke objek lain dalam waktu yang cukup lama, bibir sedikit terbuka, tersenyum, dan mengangkat alis. Jika seseorang melihat apa yang disukainya, biasanya bibirnya otomatis akan sedikit terbuka selama beberapa saat, tanpa disadari. Sementara itu, jika pria menaikkan alisnya saat menatap wanita, hal ini berarti adanya ketertarikan sejak pertama kali bertemu.
Selain dari tampilan fisik, ketertarikan terhadap pasangan dalam film LOVE juga digambarkan lewat kekaguman akan kepribadian atau personality yang dimiliki pasangan. Menurut DeVito (2007, p.235) daya tarik tidak hanya berhubungan dengan penampilan seseorang, melainkan juga dapat muncul melalui personality pasangan. Dalam hal ini, personality diartikan sebagai sifat dan tingkah laku khas seseorang yang membedakannya dengan orang lain; integrasi karakteristik dari struktur-struktur, pola tingkah laku, minat, pendirian, kemampuan dan potensi yang dimiliki seseorang; serta segala sesuatu mengenai diri seseorang sebagaimana diketahui oleh orang lain (Hariyanto, 2010).
Dalam film LOVE, passion juga tergambar melalui hadirnya perasaan berbunga-bunga yang dialami seseorang saat melihat pasangan. Perasaan berbunga-bunga kerap kali dilihat sebagai tanda-tanda orang jatuh cinta. Perasaan yang berbunga-bunga sebenarnya merupakan kata kiasan yang mengungkapkan perasaan yang bahagia. Kondisi kebahagiaan yang dirasakan oleh orang yang sedang jatuh cinta, merupakan kondisi kegembiraan yang berlebihan dan mungkin tidak dipahami oleh orang lain kecuali dirinya sendiri (Wisnuwardhani & Mashoedi 2012, p.75). Pada dasarnya, emosi yang dirasakan tersebut dapat terlihat dari ekspresi wajah bahagia melalui mata, alis, mulut, dahi, hidung, pipi, dan mulut (Aheira, 2010). Orang yang mengalami perasaan bahagia, alisnya akan terangkat, mata berbinar-binar, rahang dan mulut terbuka perlahan, sudut mulutnya juga tertarik ke arah telinga membentuk sebuah senyuman.

Akibat adanya sebuah ketertarikan, membuat seseorang rela mengeluarkan energi lebih untuk pasangan. Digambarkan melalui sebuah ajakan untuk menikmati kebersamaan bersama pasangan. Menurut Aprianto (2011) passion berarti sebuah energi untuk memikirkan, melakukan dan mewujudkan sebuah hal. Dengan demikian, ajakan yang diberikan kepada pasangan dapat dikatakan sebagai usaha lebih untuk membangun kedekatan dan meningkatkan keintiman. Dalam memberi ajakan, seseorang dapat menggunakan verbal sekaligus nonverbalnya, berbicara dengan nada yang lembut dan penuh semangat.
Selain itu, energi lebih yang dimiliki oleh seseorang juga dapat diekspresikan dengan memberi kejutan. Menurut sebagian orang memberikan kejutan dapat membuat hubungan menjadi lebih berwarna dan menyenangkan. Sekecil apapun bentuk kejutan yang diberikan pada pasangan, akan membuat hubungan lebih segar dan tidak berjalan monoton. Karena kejutan mempunyai sifat unpredictable, yang berbeda dengan tingkah laku seseorang sehari-hari. Dalam memberi kejutan, seseorang tersebut berarti telah mempersiapkan segala sesuatunya agar dapat berjalan lancar. Selain itu ia juga memikirkan kapan waktu yang tepat untuk memberi kejutan. Dengan demikian kejutan merupakan energi lebih yang dimiliki seseorang untuk melakukan sesuatu demi pasangannya. Kejutan juga diartikan sebagai hal yang istimewa, oleh karena itu kejutan tidak serta merta diberikan untuk sembarang orang.
Dalam film LOVE, kejutan dihadirkan dengan makan malam romantis yang dinikmati oleh pasangan. Makan malam tersebut dilakukan di tempat yang spesial, hanya tersedia satu meja dan dua kursi untuk pasangan, sehingga terdapat kesan private dan intim. Untuk makan malam yang elegan, dapat dihadirkan dengan dominasi warna putih, mulai dari taplak meja hingga peralatan makan. Selain itu, adanya sebotol wine di atas meja menambah kesan mewah pada suasana makan malam tersebut. Pencahayaan yang temaran dan backsound yang mengalun lembut juga turut menghadirkan suasana romantis.
Selanjutnya, passion digambarkan melalui adanya kontak fisik dan kontak mata. Menurut Wisnuwardhani& Mashoedi (2012, p.45) sepasang kekasih dapat saling menatap untuk durasi yang cukup lama tanpa berbicara sepatah kata pun. Karena tatapan mata yang cukup lama dapat mengkomunikasikan minat. Dengan kata lain, kontak mata merupakan perwakilan dari sebuah hasrat. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa diantara keduanya terdapat perasaan spesial satu sama lain. Karena tatapan yang demikian tentu tidak terjadi pada hubungan yang biasa-biasa saja.

Pasangan dapat saling menatap dengan durasi yang cukup lama dan tidak mengalihkan pandangan ke objek lainnya. Selain itu pasangan juga saling menatap dengan tatapan yang teduh. Sehingga tergambar adanya sebuah kehangatan dari perasaan yang mereka punya. Mereka juga saling memberikan senyuman satu sama lain yang menunjukkan ekspresi kebahagiaan. Hal ini didukung dengan pencahayaan yang terang dalam scene yang menampilkan adegan tersebut.
Dalam film LOVE, intimacy dapat digambarkan melalui percakapan intim dengan pasangan. Menurut Wisnuwardhani & Mashoedi (2012, p.62) intimacy tertuju pada kedekatan yang mengikat suatu pasangan untuk bersama, salah satunya dengan melakukan percakapan yang intim. Percakapan yang intim mencakup unsur breadth dan depth (DeVito 2007, p.222). Breadth menunjukkan jumlah topik yang dibicarakan, sedangkan depth berarti kedalaman suatu topik pembicaraan yang menyangkut hal-hal personal (personalness). Sehingga informasi yang diberikan menjadi lebih penting dan lebih sentral. Topik pembicaraannya bisa seputar perasaan atau pengalaman pribadi, keyakinan, kekhawatiran, suatu hal yang rahasia, penyesalan, pengalaman atau kenangan yang menyakitkan, bahkan harapan seperti impian, ambisi, dan tujuan.

Bersedia berbagi informasi yang bersifat personal kepada pasangan, juga menunjukkan adanya keterbukaan. Secara psikologis, apabila individu mau membuka diri kepada orang lain, maka orang lain yang diajak bicara akan merasa aman dalam melakukan komunikasi antarpribadi, hingga akhirnya orang lain tersebut akan turut membuka diri (Mely, 2012). Ketika melakukan percakapan intim, pasangan dapat saling menatap, menunjukkan tanggapan yang positif, dan jarak interpersonalnya pun dekat. Tidak hanya itu, pasangan juga cenderung lebih memilih tempat yang privat saat melakukan percakapan.
Bentuk intimacy lainnya juga tergambar melalui dukungan yang diberikan untuk pasangan. Dukungan merupakan ekspektasi yang mendasar dalam menjalin suatu hubungan (Wood 2004, pp.274-275). Memberi dukungan merupakan salah satu cara untuk menunjukkan kasih sayang, kepedulian, dan penghargaan pada orang lain (Sutanto, 2011). Terdapat beberapa cara untuk menunjukkan dukungan. Mulai dari memberikan pesan atau pernyataan yang bersifat mendukung, mendengarkan cerita atau masalah yang dihadapi, menyediakan waktu atau memberi pendapat yang menunjukkan bahwa kita mengerti apa yang dirasakannya.

Menurut Sarafino (dalam Sutanto, 2011) terdapat lima bentuk dukungan sosial, yakni emotional support, instrumental support, esteem support, informational support, dan companionship support. Dalam film LOVE, dukungan yang diberikan kepada pasangan berupa emotional support dan instrumental support. Dapat dihadirkan melalui kata-kata motivasi, empati, dan bersedia meluangkan waktu untuk pasangan. DeVito (2007, p.275) mengungkapkan, another important form of support is being available.
Berikutya, intimacy pada pasangan dalam film LOVE juga tergambar melalui sebuah keinginan untuk meningkatkan kesejahteraan pasangan. Hasil penelitian Stenberg dan Grajeg menunjukkan bahwa intimacy mencakup beberapa elemen, salah satunya yaitu memiliki keinginan untuk meningkatkan kesejahteraan dari yang dicintai (Psychologymania, 2012). Menurut Drewnoski, konsep kesejahteraan meliputi tiga aspek. Pertama, melihat pada tingkat perkembangan fisik (somatic status), seperti nutrisi, kesehatan, harapan hidup, dan sebagianya; kedua, melihat pada tingkat mentalnya, seperti pendidikan, pekerjaan, dan sebagainya; ketiga, melihat pada integrasi dan kedudukan sosial (social status). 
Mengalami kebahagiaan bersama orang yang dicintai termasuk salah satu elemen yang menunjukkan intimacy. Momen bahagia tersebut dapat terjadi melalui kebersamaan bersama pasangan. Pada film LOVE, momen bahagia dapat berupa makan malam romantis, menemani aktivitas pasangan, dan melewati waktu bersama. Meski momen tersebut dihadirkan melalui nuansa yang berbeda-beda, namun yang menjadi persamaan yaitu ekspresi wajah yang ditampilkan masing-masing tokoh. Semuanya menunjukkan ekspresi wajah bahagia. Ditandai dengan senyumnya yang lebar sehingga membuat mata menyipit dan pipi terangkat naik. Keduanya juga saling menatap dengan durasi waktu yang cukup lama. Pencahayaan pada scene tersebut juga nampak begitu terang, sehingga menunjukkan kondisi yang bahagia. Menurut Chandler (1994) pencahayaan yang terang menciptakan kesan menyenangkan dan hangat.
Dimensi selanjutnya yaitu commitment. Commitment dianggap sebagai niat untuk tetap dengan sebuah hubungan. Komponen ini mengacu pada keputusan untuk mencintai seseorang dan mempertahankan cinta. Dalam film LOVE, commitment digambarkan melalui ungkapan cinta kepada pasangan. Saat mengungkapkan perasaan kepada pasangan, seseorang dapat mengekspresikannya dengan cara yang bermacam-macam. Seseorang dapat mengutarakan rasa cintanya secara langsung kepada pasangan melalui kata-kata yang puitis ataupun sederhana, seperti i love you, aku siap membuka hati aku, aku sayang kamu dan lain sebagainya. Selain itu, ungkapan cinta kepada pasangan juga dapat diaktualisasikan lewat objek lain yang mewakili perasaannya, misalnya saja bunga.

Saat menyatakan cinta, pasangan dapat saling menatap. Bahkan pandangan mereka pun tidak beralih ke objek lain selama beberapa waktu. Tatapan yang diberikan pun tampak teduh, hal ini menunjukkan adanya kehangatan dan kasih sayang terhadap pasangan. Selain itu, nada bicara mereka juga terdengar begitu lembut. Temponya tidak terlalu cepat bahkan cenderung pelan. Hal ini juga bertujuan untuk meyakinkan pasangan akan perasaan yang dirasakan. Selain itu juga menggambarkan sebuah kesungguhan dari setiap kata yang diucapkan, sehingga menimbulkan kesan hangat dan tulus.
Menurut DeVito (2007, p.242), terdapat beberapa aturan yang dapat dijadikan pedoman untuk meningkatkan ataupun mempertahankan suatu hubungan, salah satunya yaitu dengan mengakui identitas pasangan. Hal tersebut ditunjukkan melalui mengenakan cincin pernikahan kemanapun ia berada. Cincin pernikahan adalah benda yang menjadi simbol sebuah pernikahan. Terdapat sejumlah makna yang dapat tergambar melalui sebuah cincin pernikahan. Pertama, cincin pernikahan menggambarkan kebersamaan yang abadi dan komitmen yang tidak akan hancur; kedua, cincin pernikahan menjadi pencapaian kejayaan dan kekuatan yang dilakukan oleh dua orang yang saling menopang dan mengarungi kehidupan pernikahan; ketiga, diartikan sebagai kesatuan hidup yang saling melengkapi dan menerima kekurangan; keempat, mereka yang memakai cincin kawin menunjukkan status mereka sebagai orang yang telah menikah. Memakai cincin kawin juga sebagai bukti cinta tanpa akhir dan sebuah komitmen.
Selain itu, mengakui identitas hubungan juga dapat ditunjukkan dengan bergandengan tangan dengan pasangan di muka umum. Menurut Melinda (2009) menggenggam tangan pasangan dapat menyampaikan sesuatu yang lebih berarti, baik itu untuk seseorang itu sendiri, pasangan, dan lingkungan sekitarnya. Pasalnya, dengan menggenggam tangan berarti seseorang telah mengumumkan bahwa dirinya merupakan sepasang kekasih.

Commitment juga dapat dikatakan sebagai investasi dalam sebuah hubungan (Wood 2004, p.213). Seseorang yang berkomitmen tinggi, cenderung akan mencurahkan waktu dan usaha untuk hubungan mereka. Jika pasangan sudah memutuskan untuk tidak lagi berkomitmen dalam hubungan, maka investasi yang diberikan pun akan berhenti. Pasalnya, ketika seseorang peduli terhadap orang lain, maka ia akan melakukan investasi baik itu secara material ataupun non material (Wood 2004, p.212).
Segala bentuk dari investasi inilah yang kemudian dapat membantu dalam menjaga hubungan. Sehingga commitment juga dapat digambarkan melalui tanggung jawab seseorang terhadap keberlanjutan hubungan. Hal ini sejalan dengan pendapat Wood (2004, p.213) yang mengungkapkan bahwa komitmen merupakan sebuah bentuk tanggung jawab terhadap hubungan. Ketika pasangan membuat komitmen, mereka bertanggung jawab untuk terus berinvestasi dan merawat ikatan mereka.
Sebagai sebuah niat dan tekad untuk tetap bersama, commitment dapat digambarkan dengan kesetiaan. Kesetiaan berarti mematuhi semua janji yang dibuat untuk seumur hidup (Ezine, 2006). Kesetiaan juga tidak mempertimbangkan perubahan situasi. Sebagai contoh saat pasangan mengalami kecelakaan atau sakit, tidak berarti bahwa kita pergi atau mencari seseorang yang lebih baik. Hal tersebut dapat pula dikatakan sebagai aspek jangka panjang dalam menjalin sebuah hubungan. Karena aspek jangka panjang mencakup sebuah tekad untuk menjaga cinta itu. Dengan kata lain, komitmen merupakan suatu ketetapan seseorang untuk bertahan bersama seseorang sampai akhir.

Dengan demikian, commitment dianggap sebagai permulaan masa depan (Wood 2004, p.213). Dalam committed romantic relationships, commitment merupakan suatu link yang menghubungkan pasangan ke masa depan karena mereka menganggap akan terus bersama-sama dan berkelanjutan. Bahkan masalah dan ketegangan yang timbul, tidak dilihat sebagai alasan untuk mengakhiri sebuah hubungan (Wood 2004, p.213). Sebaliknya, mereka mencoba untuk dapat melewati konflik yang dihadapi.
KESIMPULAN

Berdasarkan pada analisis yang telah dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa penggambaran passion, intimacy, dan commitment pada masing-masing pasangan dalam film LOVE dapat diekspresikan dengan cara yang berbeda-beda. Pada film LOVE, passion digambarkan melalui adanya sebuah ketertarikan. Ketertarikan tersebut dapat muncul melalui tampilan fisik, personality, maupun adanya minat yang sama. Ketertarikan tersebut kemudian dapat ditunjukkan melalui ekspresi wajah, gesture, dan perilaku. Seseorang dapat menatap pasangan dalam waktu yang cukup lama, menatap dengan tatapan yang teduh atau tajam, mengalami perasaan berbunga-bunga, dan selalu mengembangkan senyum di wajahnya.

Passion yang secara harafiah diartikan sebagai sebuah hasrat, motivasi, atau gairah juga digambarkan melalui energi lebih yang dimiliki oleh seseorang untuk mewujudkan sebuah hal demi pasangan. Dapat diekspresikan dengan memberi sebuah ajakan untuk menciptakan momen kebersamaan, memberi kejutan, maupun menunjukkan rasa rindu pada pasangan. Hal tersebut dapat diaktualisasikan dengan bentuk yang bermacam-macam pula, bergantung pada karakter maupun status sosialnya.
Selanjutnya yaitu intimacy yang didasarkan pada perasaan kedekatan, keterhubungan, dan kelembutan. Intimacy dapat terbentuk melalui sebuah momen kebersamaan dengan pasangan. Pada film LOVE, kedekatan tersebut digambarkan melalui adanya sebuah percakapan intim. Percakapan yang intim dapat terjadi saat seseorang merasa nyaman dengan pasangan, sehingga menimbulkan adanya keterbukaan. Seseorang dapat menceritakan hal-hal yang bersifat personal kepada pasangan.

Percakapan intim tersebut dapat ditandai melalui kedalaman topik pembicaraan, jarak interpersonal, ekspresi wajah maupun tempat berlangsungnya sebuah percakapan. Saat melakukan percakapan, pasangan dapat saling menatap satu sama lain dan mendengarkan apa yang dibicarakan oleh pasangan. Selain itu, pasangan yang melakukan percakapan intim akan memilih tempat yang berkesan private.

Intimacy juga digambarkan melalui sebuah dukungan yang diberikan kepada pasangan. Dukungan tersebut dapat berupa emotional support yang ditunjukkan dengan kata-kata yang bersifat mendukung, atau instrumental support dengan menyediakan waktu untuk pasangan. Dalam memberi sebuah dukungan, baik perempuan ataupun laki-laki tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Keduanya dapat sama-sama memberikan dukungan melalui kata-kata motivasi, being available, atau take action untuk meningkatkan kesejahteraan pasangan.

Sedangkan commitment dalam film LOVE digambarkan dengan keputusan untuk mencintai seseorang, melalui ungkapan cinta yang diberikan oleh pasangan. Seseorang dapat mengekspresikan hal tersebut ke dalam bentuk yang bermacam-macam. Bisa melalui bunga ataupun rangkaian kata yang dapat mewakili perasaannya. Meskipun diekspresikan melalui cara yang berbeda, namun terdapat kesamaan pada ekspresi wajah yang menampakkan keseriusan serta intonasi suara yang lembut saat berbicara.

Adanya sebuah tekad untuk tetap bersama dengan orang yang dicintai juga tergambar melalui kesetiaan. Hal ini berarti seseorang akan tetap berada pada suatu hubungan dan tidak meninggalkan pasangan meski terjadi perubahan kondisi. Untuk merawat kelanggengan hubungan, maka seseorang yang berada dalam hubungan tersebut akan mencurahkan waktu, tenaga, pikiran, dan perasaan untuk pasangan mereka. Selain itu, pasangan juga dapat melakukan investasi secara material berupa uang ataupun hadiah. Bentuk-bentuk dari investasi inilah yang kemudian dapat membantu dalam menjaga hubungan. Hal ini juga merupakan bentuk tanggug jawab yang dilakukan pasangan dalam upaya merawat hubungan mereka. Karena ketika pasangan telah membuat sebuah komitmen, mereka harus bertanggung jawab untuk terus berinvestasi dan merawat ikatan mereka.
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